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BAB II

LANDASAN TEORETIS


Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa. Peranan seorang guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar didalam maupun diluar sekolah. Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang mendasar dalam aktivitas pendidikan di sekolah dimana segala informasi dan materi menjadi tersampaikan dari guru ke murid ataupun dari murid ke guru. Oleh karena itu pembelajaran menjadi keharusan dalam kegiatan pendidikan. Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pengembangan pembelajaran marching band.
Teori tentang proses pembelajaran marching band, pengajar mempunyai kompetensi dan kreatip untuk memberikan metode kepada siswa yang mengikuti kegiatan marching band, agar mendaptkan pencapaian bermain marching band yang lebih baik. yang dimaksud dengan kompetensi itu adalah kemampuan atau keahlian, mengajar marching band yang terutama harus mempunyai kompetensi dasar untuk memberikan metode kepada siswa. Kompetensi guru marching band harus ditingkatkan untuk meberikan metode kepada siswa agar siswa lebih bagus bermain marching band. Dengan perkembangan jaman ilmu pengetahuan semakin bertambah, guru marching band harus menambahkan kompetensi untuk cara memberikan pembelajaran kepada siswa, agar mendapatkan pencapaian yang lebih baik.
A.  Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan siswanya. Keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan dalam rangka mencerdaskan peserta didiknya, salah satunya bergantung pada bagaimana kegiatan pembelajaran itu berlangsung. Pembelajaran merupakan unsur penting dalam kegiatan pendidikan (teaching learning process), atau suatu aktivitas dalam menyampaikan ilmu pengetahuan serta menciptakan kondisi agar tercipta proses membelajarkan, seperti diutarakan Sudjana (1989:20) bahwa pembelajaran adalah “Setiap upaya yang disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi kegiatan membelajarkan”. Selain Sudjana, pengertian tentang pembelajaran juga disampaikan oleh Surya  (2007:18) bahwa pembelajaran adalah “Proses individu mengubah prilaku dalam upaya memenuhi kebutuhannya”. Pengertian yang diungkapkan Surya ini menitik beratkan kepada individu sebagai pembelajar dengan tujuan akan mempengaruhi aspek-aspek yang terdapat didalam diri siswanya seperti aspek kognitif, aspek ini lebih kepada peningkatan dari perilaku dan cara berpikir atau intelektual dari seseorang. Aspek afektif lebih kepada aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat pelaku peserta didik. Aspek psikomotor lebih kepada peningkatan aspek gerak atau keterampilan motorik.  

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses  komunikasi transaksional atau dalam kata lain komunikasi yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati oleh pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan terjadi sangat efektif apabila guru telah menyiapkan komponen pembelajaran, diantaranya: 
1. Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh seorang guru merupakan alat untuk memudahkan penyampaian bahan ajar terhadap siswa, dan memudahkan guru untuk berinteraksi terhadap siswanya. menurut sudjana (1989:76) metode adalah “cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat  berlangsungnya pengajaran”. Selain itu metode juga merupakan alat yang fungsinya untuk mencapai satu tujuan, seperti yang diutarakan oleh Surakhmad (1980:75) metode adalah “Cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik suatu metode, makin efektif pula dalam pencapain tujuan. Untuk menetapkan suatu metode harus disesuaikan dengan beberapa faktor, faktor utama yang menentukan adalah tujuan yang ingin dicapai”. Hal ini sesuai pula dengan pendapat dari Djahiri (1992:1) bahwa metode adalah “Cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan”. Dengan demikian metode adalah cara yang dipergunakan dalam pengajaran yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu peranan metode mengajar dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting, adapun berbagai metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah:

a. Metode Ceramah
Metode ceramah, yaitu metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada objek secara lisan sebelum metode demonstrasi dilakukan. Seperti yang diutarakan Pophan dan Baker (1983:95) “setiap penyajian informal secara lisan dapat disebut ceramah, baik yang formal dan berlangsung selama 45 menit maupun yang informal dan hanya berlangsung selama 5 menit”. Metode ini juga digunakan untuk menyampaikan topik bahasan yang baru. Tujuan penggunaan metode ini agar siswa dapat memiliki pengalaman terhadap aspek bermain musik seperti mendengar, melihat, membaca, menulis dan menirukan secara jelas. 

b. Metode Demontrasi
Metode demontrasi dan eksperimen merupakan metode yang dikembangkan secara Individu, sehingga mendapatkan jawaban atau solusi yang benar, seperti yang diutarakan oleh Sudjana (1989:83) “Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang paling efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar”. Oleh karena itu setelah melakukan metode ceramah maka perlu ditambah dengan metode demonstrasi dan eksperimen agar materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 

c. Metode Diskusi

Metode diskusi, metode ini digunakan setelah penyampaian materi baik lisan, tulisan atau demontrasi, lalu siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan guru mengenai materi yang telah diberikan, metode ini bersifat demokratis, karena didalam metode ini juga terdapat metode tanya jawab. Tujuan penggunaan metode ini untuk memperjelas materi yang diberikan melalui metode ceramah dan demontrasi sebelumnya.

d. Metode Latihan

Metode latihan atau metode drill, merupakan suatu metode yang digunakan untuk melatih objek pembelajaran agar dapat memahami, hafal dan mengerti materi yang diberikan, khususnya yang berhubungan dengan teknik dan keterampilan, seperti yang diutarakan oleh sudjana (1989:86) metode latihan adalah “Metode yang digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari”
e. Metode Imitasi

Metode imitasi, metode ini biasa dilakukan pada pembelajaran seni khususnya pada pembelajaran instrumen musik dengan tujuan agar siswa dapat memperoleh suatu gambaran yang realitas tentang kualitas bermain instrumen musik yang baik, seperti yang diutarakan oleh Horst gunter yang dikutip oleh Gustina (2004) “bahwa imitasi meliputi tindakan mendengar dan mengamati keterampilan-keterampilan teknik dan artistik (posisi tubuh, diksi dan interpretasi)”   
  

Dengan satu metode yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru akan sangat terbantu sehingga semua materi bahan ajar yang disampaikan akan dipahami dan dapat dicerna oleh para siswanya. Selain itu seorang guru memiliki target kedepan untuk membawa siswa atau peserta didiknya kearah yang lebih baik, sehingga mencapai tujuan bersama dengan karakteristik pengembangan metode yang bervariasi, kontinu yang terarah kepada pencapaian berbagai tujuan khusus. Sepeti yang diutarakan oleh Surakmad yang dikutip oleh Wasta (2005:11) metode adalah ‘cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik sebuah metode maka makin efektif pula pencapain tujuan’ .Dengan demikian pengguanaan metode yang baik akan mengefektifkan dalam pencapaian tujuan dari kegiatan pembelajaran.
2. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran, karena materi pembelajaran adalah bahan yang harus disampaikan guru dan harus dipelajari siswa dengan baik agar sasaran dapat dicapai dengan baik pula seperti pendapat Udin S (1997:66) yang menyatakan bahwa, “Materi pembelajaran merupakan isi yang dipelajari siswa yang direncanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran”.  
Dalam suatu proses pembelajaran, seorang guru marching band membuat strategi mengenai bagaimana cara pemilihan materi dan menyampaikan materi kepada siswanya. Upaya guru atau pengajar dalam memotivasi siswa agar mau belajar sangat erat kaitannya dengan strategi yang digunakan guru atau pengajar. Dalam hal ini pengajar sangat memiliki kebebasan untuk mengembangkan sendiri proses pembelajarannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Hasibuan dan Moedjiono (1992: 3), bahwa “Strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar”. Sehingga seluruh materi yang telah disiapkan oleh guru akan tersampaikan kepada para siswanya dengan baik.

3. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah semua alat yang dapat mendukung proses belajar mengajar, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikan atau pembelajaran apabila media tersebut digunakan untuk menyalurkan/menyampaikan pesan dengan tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat diantaranya adalah:

1. Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. 

2. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. 
3. Selain itu, media pembelajaran juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. 
4. Media pembelajaran yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan praktek-praktek dengan benar. 

Tentang media pembelajaran ini Hamidjojo (dalam Latuheru, 1988:14) mengatakan bahwa “media pembelajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran, yang dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar”. Berpedoman pada semua pendapat yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna.

4. Evaluasi


Maksud dan tujuan dari evaluasi adalah menentukan hasil yang dicapai oleh siswa. Bagaimanapun, penetapan proses pembelajaran secara keseluruhan termasuk tujuan yang akan dicapai oleh siswa, media pembelajaran, teknik pendekatan dalam pembelajaran, bahkan sifat efektif seorang guru memerlukan evaluasi. Dimana evaluasi adalah proses yang berlangsung secara berkesinambungan. Evaluasi dilakukan sebelum, selama, dan sesudah suatu proses pembelajaran. Evaluasi pencapaian hasil belajar siswa, dapat dilakukan secara formatif dan sumatif. Tes formatif bersifat diagnotis yang serentak menunjukan kemajuan atau keberhasilan siswa. Evaluasi formatif bisa dilakukan kapan saja seperti pada saat guru sedang menerangkan maka guru bisa berhenti sesaat dan menanyakan kembali apa yang telah diterangkan. Evaluasi formatif ini diadakan sebagai suatu proses yang konstruktif dan positif. Pada saat yang sama guru harus pula menentukan apakah pekerjaannya tepat guna atau tidak, untuk mencapai hal tersebut, maka evaluasi sumatif harus diadakan. Teori yang diajarkan adalah mengenai pembelajaran ketukan dasar yang dapat dipahami dan diperaktekan ke alat musik marching band.
B. Marching Band dan Pembelajarannya.
1. Marching Band
a. Sejarah Marching Band
Marching Band bermula dari tradisi purba sebagai kegiatan yang dilakukan oleh beberapa musisi yang bermain musik secara bersama-sama dan dilakukan sambil berjalan untuk mengiringi suatu perayaan ataupun festival. Seiring dengan perjalananan waktu, marching band ber-evolusi menjadi lebih terstruktur dalam kemiliteran di masa-masa awal era negara kota. Bentuk inilah yang menjadi dasar awal band militer yang kemudian menjadi awal munculnya marching band saat ini.
Meskipun pola marching band telah berkembang jauh, masih terdapat cukup banyak tradisi militer yang bertahan dalam budaya marching band, tradisi milter tersebut tampak pada atribut-atribut seragam yang digunakan, tata cara berjalan, model pemberian instruksi dalam latihan umumnya masih merupakan adaptasi dari tradisi militer yang telah disesuaikan sedemikian rupa.
Terdapat benda seni mesopotamia kuno yang diperkirakan berumur 4.000 SM, yang menyerupai kettle drum. Alat perkusi seperti cymbal telah digunakan oleh masyarakat Mesir kuno, Syria, Yunani, Romawi dan Yahudi. Timpani atau tambourine adalah salah satu contoh dari alat perkusi yang tidak banyak berubah sepanjang masa. Alat tradisional terbuat dari kulit binatang. Seperti yang digunakan oleh Canadian Ojibwa dan Cree First Nation, sama dengan masyarakat Timur tengah kuno dimana hal ini berasal.
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Gambar 2.1

Marching Band


          Di Indonesia, budaya marching band merupakan pengembangan lebih lanjut atas budaya drum band yang sebelumnya berada di bawah naungan organisasi PDBI (singkatan dari "Persatuan Drum Band Seluruh Indonesia") yang dibina oleh Menpora (singkatan dari "Menteri pemuda dan olah raga"). Marching band lahir sebagai kegiatan yang memfokuskan penampilan pada permainan musik dan visual secara berimbang, berbeda dengan drum band yang lebih memfokuskan sebagai kegiatan olah raga. Dalam perkembangannya, marching band di Indonesia banyak mengadaptasikan variasi teknik-teknik permainan yang digunakan oleh grup-grup drum corps di Amerika, khususnya pada instrumen perkusi. Hal ini membuat corak permainan dalam penampilan marching band menjadi lebih mudah di bedakan dari corak penampilan drum band.
2. Pembelajaran Marching Band

Pembelajaran musik adalah bentuk kegiatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa komponen, yang satu sama lainnya saling berkaitan erat dan memegang peranan sangat penting dalam proses pembelajaran musik. Cara terbaik dalam proses pembelajaran musik harus benar-benar terarah dan terencana dalam pelaksanaannya (Hamzah Busroh, 1991:112). 
Pembelajaran musik sejak dini harus mulai diterapkan secara sistematis   dan bertahap, karena memang pada usia dini seorang anak akan lebih dapat menangkap suatu model pembelajaran yang diberikan gurunya artinya bahwa pembelajaran musik harus tersusun dan terencana sesuai dengan strategi yang diterapkan guru kepada siswanya.
Sehingga pembelajaran musik khususnya pembelajaran marching band yang diterapkan secara bertahap dan teratur akan meningkatkan kualitas peserta didik itu sendiri karena setiap perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik akan selalu terarah dan sesuai dengan indikator dari materi pembelajaran dan kurikulum yang berlaku.

Didalam sebuah proses pembelajaran setiap disiplin ilmu, mungkin saja memiliki prosedur yang berbeda, termasuk prosedur yang biasa dilakukan didalam pembelajaran musik. Sebagai contoh sebuah prosedur yang biasa dilakukan didalam pembelajaran musik, soerang individu harus melakukan kegiatan mengamati bahasan yang sedang dibahas, membaca notasi, menirukan, mencoba dan melatih 
teknik-teknik yang diberikan oleh pengajar, seperti yang dikatakan oleh Spears dalam Dirgualam (2006:11): ‘Learning is to observe, to read, to imitate, to try, to try somethings themselves, to listen, to follow direction’. ( belajar meliputi kegiatan mengamati, membaca, menirukan, mencoba, mendengarkan, dan mengikuti arahan). Seluruh kegiatan itu tidak terlepas dari peran seorang guru sebagai subjek dalam proses pembelajaran dalam menerapkan metode pembelajarannya sehingga kegiatan siswa sebagai objek  dalam pembelajaran akan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Spears dan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. 


Pembelajaran musik lebih menitik beratkan pada pembelajar untuk mau melakukan latihan rutin dan teratur, kerena dengan latihan yang berulang-ulang tujuan pembelajaran alat musik akan cepat tercapai. walaupun banyak masalah lainnya yang terkait, juga menekankan aspek perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor. Pemahaman terhadap aspek-aspek musik harus dimiliki oleh setiap pembelajar.
1. Musik adalah suara yang enak untuk didengarkan.
2. Belajar musik seharusnya menyenangkan. Belajar musik adalah suatu keistimewaan bukan sebuah hukuman ataupun keterpaksaan.

3. Belajar musik tidak selalu mudah, tetapi harus selalu menyenangkan.

4. Berilah tekanan agar siswa berinisiatif dan menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri.

5. Kembangkan kemampuan kreativitas dan eksplorasi.

6. Selalu memperlihatkan respek dan perhatian yang baik kepada siswa. (Staccato dalam Sunarya: 2005: 14 )
Dalam setiap pembelajaran tidak terlepas dari empat faktor, yaitu: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Begitupun dengan pembelajaran marching band. Keterkaitan dari ke empat faktor tersebut tidak terlepas dari adanya kerja sama yang baik antara guru, pembelajar dan buku sebagai nara sumber, sehingga tujuan pembelajaran akan cepat tercapai. 

Proses pembelajaran marching band memiliki kesamaan dengan proses pembelajaran disiplin ilmu yang lain, terutama dalam pembelajaran marching band. Begitu pun dengan metode pembelajarannya. Pada awal pembelajaran marching band, teknik dasar yang diberikan dan harus dikuasai oleh pembelajar yaitu teknik posisi badan untuk menahan badan instrumen. 
a. Metode pembelajaran marching band
Pada proses pembelajaran Marching Band, guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran. Metode yang dapat digunakan memiliki kesamaan dengan disiplin ilmu yang lainnya. Adapun metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran marching band yaitu:


1 )  Metode ceramah


2 )  Metode imitasi 
3)   Metode latihan

4 )  Metode demonstrasi
Metode Ceramah


Cara pengajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid secara lisan. Metode ini juga digunakan untuk menyampaikan topik bahasan yang baru, tujuan penggunaan cara pengajaran ini yaitu agar murid dapat memiliki pemahaman terhadap aspek-aspek bermain musik seperti mendengar, melihat dan menirukan secara jelas.
Metode Imitasi


Cara pengajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi yang berhubungan dengan praktek. Pada pelaksanaannya seorang pengajar memperagakan dan kemudian murid menirukannya. Tujuannya agar murid lebih mengerti, memahami, dan dapat memainkan alat musik yang diperagakan oleh pengajar.
Metode latihan

Cara pengajaran ini dilakukan dengan cara latihan secara berulang-ulang, dengan tujuan untuk melatih murid agar memahami, hafal, dan mengerti khususnya yang berhubungan dengan ketrampilan bermain musik.
Pengajaran Demonstrasi

Cara pengajaran yang digunakan untuk menyampaiakan materi yang berhubungan dengan praktek ( meminkan marching band ). Demonstrasi yang dimaksud adalah suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu, tujuannya agar murid memiliki pengalaman melihat, mendengar, dan menirukan materi yang diberikan serta memberi kesempatan kepada murid untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan data ( fakta ) yang sebenarnya. 


Pengguna metode yang tepat oleh guru khususnya dalam pembelajaran marching band akan memudahkan siswanya untuk menguasai alat musik marching band, seperti yang diutarakan oleh Surakhmad (1980:75) metode adalah “adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik suatu metode, makin efektif pula dalam pencapain tujuan. Untuk menetapkan suatu metode harus disesuaikan dengan beberapa faktor, factor utama yang menentukan adalah tujuan yang ingin dicapai”. Berdasarkan pemaparan di atas pencapain suatu tujuan harus disesuaikan dengan tujuan akhir dan tidak terlepas dari kurikulum yang berlaku. Dalam pembelajaran dasar marching band materi yang diberikan harus disesuaikan dengan keadaan serta kemampuan siswa yang mempelajarinya. 
b. Materi Pembelajaran  marching band dasar
Pemilihan materi yang tepat oleh guru akan memudahkan para siswa dalam menguasai permainan marching band. Semua materi yang diberikan dan dipilih oleh guru akan sangat menunjang unutk pembelajaran marching band ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Adapun materi dasar yang diberikan dalam pembelajaran marching band sebagai berikut:
1) Posisi tubuh

2) Posisi tangan kiri

3) Posisi tangan kanan

4) Menyetem

5)  Membaca not
c. Buku Pembelajaran Marching Band
            Pada pembelajaran marching band, guru dapat mengguanakan berbagai jenis buku etude sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran. Buku-buku tersebut mempunyai metode atau cara pendekatan yang berbeda-beda. Cotoh buku marching band ada di buku marching band karya pak kirnadi. Biasanya dari tiap buku ada kelebihan, juga ada kekurangan di banding dengan buku lainnya. Adapun buku  etude yang biasa di gunakan bagi tahap dasar adalah: buku dunia marching band karya bapak Kirnadi. Buku ini biasa digunakan oleh seorang guru musik marching band  untuk siswanya yang baru atau akan mempelajari alat marching band dari tahap atau level pertama. Buku-buku ini memungkinkan para siswa dengan mudah menguasai teknik-teknik dasar yang memang harus di kuasai pada awal-awal pmbelajaran alat musik marching band.
d. Media Pembelajaran Marching Band
 
Dalam pembelajaran marching band seorang guru dapat menggunakan media pembelajaran yang lain untuk menyampaikan materinya. Adapun media yang biasa digunakan oleh seorang guru pelajaran marching band di SMP YAK adalah media audio visual. Penggunaan media ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materinya.
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